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ABSTRAK  

Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai kawasan sabuk timah Asia Tenggara. Kawasan ini me-

nyebabkan perkembangan ekspor dan impor di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak lepas dari 

timah. Namun pada awal tahun 2018 nilai ekspor mengalami penurunan sebesar 66,38 % dibanding 

tahun sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil prediksi dari model 

terbaik dalam meramalkan produksi logam timah. Penelitian ini menggunakan metode Moving Aver-

ages dengan dua model yaitu  model Simple Moving Averages dan Weighted Moving Averages. Hasil 

penelitian berdasarkan akurasi dan grafik perbandingan yang menjadi model terbaik dalam prediksi 

produksi logam timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah Simple Moving Averages disebab-

kan model ini memiliki tingkat akurasi minimum yaitu sebesar 1,029 dan bergerak mendekati data ak-

tual.  

Kata Kunci: Produksi Timah, Simple Moving Averages, Weighted Moving Averages 

 

ABSTRACT  

The Bangka Belitung Islands are known as the Southeast Asian tin belt area. This area causes the 

development of exports and imports in the Bangka Belitung Archipelago Province to be inseparable 

from tin. The purpose of this study is to see the best prediction results and models in forecasting tin 

metal production. This study uses the Moving Averages method with two models, namely the Simple 

Moving Averages and Weighted Moving Averages models. The results of the research based on accu-

racy and comparative charts which are the best model in predicting tin metal production in the Bangka 

Belitung Islands Province are Simple Moving Averages because this model has a minimum accuracy 

level of 1.029 and moves closer to actual data. So that the initial hypothesis (H0) is rejected while the 

final hypothesis (Ha) is accepted because there is a significant comparison between the Simple Moving 

Averages and Weighted Moving Averages models. 

Keywords: Tin Production, Simple Moving Averages, Weighted Moving Averages 

 

1. PENDAHULUAN 
Kepulauan Bangka Belitung adalah sebuah provinsi yang terdiri dari dua buah pulau besar yaitu Pulau 

Bangka dan Pulau Belitung [1] . Untuk kedua pulau tersebut, memiliki potensi produksi timah terbesar 

di Indonesia dan dikenal sebagai kawasan sabuk timah Asia Tenggara (Keuangan, 2022). Kondisi ini 

menyebabkan permintaan logam timah yang meningkat dari beberapa negara seperti Belanda, India, 

Singapura, Jepang, dan Amerika Serikat. Contoh pemanfaatan timah dapat dilihat pada makanan kaleng 

tidak berbahaya bagi manusia, digunakan pada pembuatan grenjeng rokok dan pada longsongan peluru 

[2]. Oleh karena itu, pada perkembangan ekspor dan impor di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tidak lepas dari timah maupun nontimah, namun pada awal tahun 2018 nilai ekspor mengalami 

penurunan sebesar 66,38 % dibanding tahun sebelumnya [3]. Kegiatan ekspor secara fluktuatif terlibat 

langsung dengan proses produksi timah (penambangan). 

Berdasarkan catatan triwulan 1 dari Kementerian Keuangan (KEMENKEU) Direktorat Jendral Per-

bendaharaan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2019, pendapatan usaha PT Timah Tbk 

didominasi oleh ekspor logam timah yang mengalami kenaikan secara signifikan 3 kali lipat dari tahun 

2018. Hal ini disebabkann oleh produksi logam timah yang optimal  yaitu sistem penambangan dengan 

inovasi dan teknologi ramah lingkungan [4]. Selain itu, produksi logam timah dapat diprediksi. Prediksi 



  

 

30 

 

Jurnal Fraction, Vol. 3 No 1, Juni 2023, Hal 29-35                                                      

E-ISSN: 2830-2028; P-ISSN: 2962-1402 

Dipublikasi: Juni 2023 

 

 

ini diantaranya dengan memanfaatkan formulasi matematika yang efektif dan efesien untuk digunakan. 

Berdasarkan jenis data produksi logam timah merupakan kategori data periodik, sehingga metode per-

amalan yang digunakan adalah metode time series. Model time series memiliki kelebihan terutama 

dapat digunakan dengan mudah untuk suatu peramalan karena urutan historis pengamatan berturut-

turut. Model time series yang dapat digunakan untuk memprediksi produksi logam timah adalah Simple 

Moving Averages dan Weighted Moving Averages. Setelah mengetahui hasil terbaik, selanjutnya akan 

dilakukan perbandingan galat (error). Aturan ini memanfaatkan MAE (Mean Absolute Error) dan MSE 

(Mean Square Error). Kemudian membandingan grafik hasil dengan data aktual. 
Penelitian mengenai produksi timah dengan menggunakan data sampling pada recovery jig sehingga 

diperoleh hasil pada bulan Maret direkomendasikan untuk melakukan pengaturan ulang pada variabel 

jig [5]. Selain itu mengenai persedian bahan baku timah. Pada penelitian tersebut menggunakan metode 

contious review system di PT. Latinusa Tbk dengan hasil penelitian diketahui permintaan 6.224 kg dan 

dengan tingkat persedian sebesar 98.518 kg [6]. 

Penerapan Metode Moving Avarage belum meluas karena kompleksitas penetapan pengaturan MA 

yang optimal, kurangnya panduan berbasis bukti tentang cara menggunakan MA dan kurangnya refrensi 

jelas yang mendukung nilai tambah. Meskipun banyak yang percaya pada nilai aplikasi MA, mereka 

kekurangan sumber daya dan/atau waktu dan/atau keahlian untuk menerapkannya [7]. Salah satu pen-

erapan MA pada prediksi inflasi di Indonesia Nugroho dkk membandingkan metode MA, Single Expo-

nential Smoothing dan Double Exponential Smoothing dengan perolehan metode terbaik berdasarkan 

tingkat akurasi yang digunakan yaitu metode Single Exponential Smoothing [8].  

Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu untuk dilakukan penelitian yang difokuskan pada prediksi 

produksi logam timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian difokuskan pada tahun 2022 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperolehkan model 

terbaik dalam memprediksi produksi, model tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

prediksi dan mentapkan proses serta teknik produksi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Analisis 

Model Simpel Moving Averages 

Simpel Moving Averages (SMA) atau rata-rata bergerak tunggal adalah nilai rata-rata yang tidak 

tertimbang dari n data sebelumnya atau dengan kata lain sebuah teknik yang merata-ratakan sebuah 

angka dari nilai aktual terbaru, diperbaharui sebagai nilai-nilai baru yang tersedia [9]. Model ini 

mempunyai karakteristik khusus yaitu untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang me-

merlukan data historis selama jangka waktu tertentu. Selain itu, semakin panjang jangka waktu SMA, 

efek pelicinan semakin terlihat dalam ramalan atau menghasilakan MA yang semakin halus. Dengan 

persamaan berikut: 

𝑆𝑡+1 =
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1 + ⋯ 𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
 

(1) 

dimana: 

𝑆𝑡+1  = Prediksi untuk priode ke t+1 pada Simple Moving Averages 

𝑋𝑡  = Data Priode n 

N = Jangka waktu Moving Averages 

 

Model Weighted Moving Averages 

Weighted Moving Averages (WMA) atau rata-rata bergerak tertimbang (terboboti) merupakan suatu 

metode peramalan yang dirancang untuk menambah bobot pada data terbaru yang lebih berat dari pada 

data masa lalu. Jumlah bobot pada model ini sebesar 100 % pada data yang digunakan untuk model 

peramalan[10]. Pada model SMA bobot dari semua waktu (t) adalah sama, sedang pada model ini data 

terbaru bobotnya lebih besar dari data yang lalu, dengan persamaan sebagai berikut:  
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𝑊𝑡 =
∑(𝑋

𝑡
× 𝑛)

∑ 𝑛
 

(2) 

dimana: 

𝑊𝑡  = Prediksi untuk priode ke t+1 pada Weighted Moving Averages 

∑ 𝑋𝑡 𝑥 𝑛  = Jumlah X*bobot n 

∑ 𝑛  = Jumlah bobot 

 

Mean Absolute Error 

Mean Absolute Error (MAE) adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat keaku-

ratan model peramalan. Nilai MAE menunjukan rata – rata kesalahan (error) absolut antara hasil pera-

malan/prediksi dengan nilai riil [11]. Selain itu untuk mendapatkan hasil yang efektif dengan mening-

katkan akurasi dan mengurai nilai MAE [12]. MAE dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 

E= 
1

𝑛
∑ |𝑥𝑡 − 𝑠𝑡|𝑛

𝑖=1  (3) 

dimana: 

E  = Kesalahan (error) 

𝑥𝑡    = data aktual 

𝑠𝑡  = data hasil peramalan 

N = jumlah periode 

 

Mean Square Error 

Mean Square Error (MSE) adalah salah satu metode statistika untuk mengukur seberapa mirip data 

aktual dengan data pemalan yang dibandingkan. MSE digunakan sebagai mengukur keakuratan hasil 

[13]. MSE dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut: 

E= 
1

𝑛
∑ (𝑥𝑡 − 𝑠𝑡)2𝑛

𝑖=1  (4) 

 

2.2 Metode Perbandingan  

Metode perbandingan yang digunakan adalah perbandingan komparatif yang merupakan perbandingan 

antara kekuatan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalam perbandingan. Faktor-faktor tersebut 

dipersentasikan melalui perbandingan grafik. Grafik yang digunakan akan mempresentasikan hasil 

yang terbaik dari masing-masing model dengan memvisualkan gerak hasil data yang diperoleh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Stastika Deskriptif 
Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut, kriteria dan jenis data perlu ditinjau melalui statistika 

deskriptif. Pada bagian ini ditunjukan nilai dari rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, varians, 

skewness dan kurtosis dari data produksi logam timah pada bulan Januari 2020 – Juni 2022 di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang ditunjukkan pada Tabel 3.1 
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Tabel  3.1 Statistika Deskriprif  Data Produksi Logam Timah 

Rata-rata Nilai maksi-

mum 

Varians Skewness Kurtosis Nilai Mini-

mum 

5696048 8997832 16,482 -0,225 0,721 925290,6 

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa produksi logam timah paling rendah yaitu sebesar 

925290,6 ton sedangkan dengan logam timah tertinggi yaitu sebesar 8997832 ton yang produksi logam 

timah mengalami produksi secara fluktiatif. Selain itu untuk ukuran simetri (skewness) dari curah hujan 

sebesar -0,225 ton dan ukuran data relatif (kurtosis) sebesar 0,721 ton dapat diasumsikan berdistribusi 

normal. Kemudian dilihat boxplot dari data yang digunakan pada Gambar 3.1 Sebagai berikut 

 

Gambar 3.1 Boxplot Produksi Logam Timah 

Berdasarkan Gambar 3.1 data produksi logam timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dari bulan 

Januari 2020 sampai dengan Juni 2022 diketahui terdapat pencilan pada Januari 2022. Dalam analisis 

statistik umumnya pencilan dapat berakibat masalah serius (titik ekstrem) yang berdampak pada data 

yang digunakan. Sehingga dapat dipastikan data tersebut berdistribusi normal dengan menggunakan Uji 

Kolomogrov-Smirnov serta tetap menginput data pada titik pencilan tersebut.  Pada Uji Kolomogrov-

Smirnov data dapat dikatakan nilai residualnya berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Berdasarkan Uji Kolomogrov-Smirnov hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

3.2 Simple Moving Averages (SMA) 

Model Simple Moving Averages memerlukan perhitungan dan penggambaran hasil fungsi proyeksi 

yang menggunakan data sebelumnya (historis). Pada penelitian ini menggunakan metode trail-error 

dalam menentukan model yaitu Moving Averages (MA (6)). Menggunakan persamaan (1) berikut perhi-

tungan prediksi menggunakan Simple Moving Averages (MA (6)) diperoleh sebagai berikut: 

 

𝑆31 =

925290,6 + 6507936,5 + 6547514,3 +
 8997832,3 + 4683171,8 + 8432326,7

6
 

𝑆31 = 6015679 

(1.1) 

Dan seterusnya hingga priode ke 35,  hasil perhitungan diatas diperoleh prediksi terbaik disajikan pada 

Tabel 3.3, sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Hasil Prediksi Model SMA 

Priode Hasil Prediksi 

Juli 2022 6015679 

Agustus 2022 6864077 

September 2022 6923434 

Oktober 2022 6986087 

November 2022 6650796 

Desember 2022 6978733 

Berdasarkan Tabel 3.3, model MA yang teridentifikasi berdasarkan perhitungan SMA yaitu MA (6). 

Pada bulan Juli 2022 sebesar 6015679 ton dan mengalami peningkatan di bulan Agustus, September 

serta Oktober. Namun pada buan November mengalami penurunan. 

 

3.3 Weighted Moving Averages (WMA) 

Model Weighted Moving Averages memerlukan perhitungan dan penggambaran hasil fungsi proyeksi 

yang menggunakan data sebelumnya (historis). Pada penelitian ini menggunakan merode trail-error 

dalam menentukan model yaitu Moving Averages (6). Menggunakan persamaan (2) berikut perhitungan 

prediksi menggunakan Weighted Moving Averages (MA 6) diperoleh sebagai berikut : 

𝑆31 =

(925290,6 ∗ 25) + (6507936,5 ∗ 26) + (6547514,3 ∗ 27) +
( 8997832,3 ∗ 28) + (4683171,8 ∗ 29)

+(8432326,7 ∗ 30)

(25 ∗ 26 ∗ 27 ∗ 28 ∗ 29 ∗ 30)
 

𝑆31 = 4647885,72 

(1.1) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh prediksi terbaik disajikan pada Tabel 4.5, sebagai beri-

kut 

Tabel 3.4 Hasil Prediksi Model WMA 

Priode Hasil Prediksi 

Juli 2022 4647885,72 

Agustus 2022 5845999,99 

September 2022 5108039,47 

Oktober 2022 5469979,82 

November 2022 4726226,93 

Desember 2022 4823751,73 

 

Berdasarkan Tabel 3.4, model MA yang teridentifikasi berdasarkan perhitungan WMA yaitu MA (6). 

Pada bulan Juli 2022 sebesar 4647885,72 ton dan mengalami peningkatan di bulan Agustus, Septem-

ber serta Oktober. Namun pada buan November mengalami penurunan.  

 

3.4 Metode Perbandingan 

Perbandingan Tingkat Akurasi 

Tingkat akurasi digunakan untuk melihat tingkat akurat pada masing-masing yang digunakan. 

Parameter akurasi yang digunakan terhadap model Simple Moving Averages dan Weighted Moving Av-

erages ini adalah MAE dan MSE, adapun nilai MAE dan MSE pada MA(6) disajikan pada Tabel 3.5 

berikut : 

Tabel 3.5 Akurasi Model SMA & WMA  

Parameter Akurasi Hasil Akurasi SMA Hasil Akurasi WMA 

MAE 101440,154 870372,3457 

MSE 1,029 7,575 
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Berdasarkan Tabel 3.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai MAE dari SMA dan WMA (6) masing-masing 

sebesar 101440,154 dan 870372,3457. Sedangkan MSE masing-masing sebesar 1,029 dan 7,575. Se-

hingga  akurasi terbaik yang dipilih dari perbandingan tersebut adalah MSE dan MAE dari model SMA 

(6). 

 
Perbandingan Grafik Hasil 

Perbandingan grafik hasil digunakan untuk melihat satu hasil prediksi terbaik dari dua hasil prediksi 

yang digunakan. Dimana indikator yang digunakan adalah titik hasil yang paling mendekati data curah 

hujan dan dilihat dari selisih terpendek. Adapun grafik hasil masing-masing model dapat dilihat pada 

Gambar 3.2, sebagai berikut 

 

 
Gambar 3.2 Perbandingan Grafik Hasil 

Berdasarkan Gambar 3.2 dapat dilihat SMA bergerak secara trend mendekati data aktual. Pada bulan 

September 2022 data aktual sebesar 6813391 dan hasil prediksi 6923434 dengan selisih nilai 110043. 

Sedangkan WMA mendekati nol (menjahui data aktual) pada bulan yang sama diperoleh hasil prediksi 

sebesar 5108039 dengan selisih nilai 1705351. Sehingga diperoleh hasil prediksi terbaik dengan indi-

kator selisih terpendek yang mendekati data aktual adalah hasil prediksi dengan model SMA. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan  hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan model Simple Moving 

Averages dan Weighted Moving Averages  dilihat dari tingkat akurasi dan grafik perbandingan yang 

menjadi model terbaik dalam prediksi produksi logam timah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

adalah Simple Moving Averages. Model ini memiliki tingkat akurasi minimum yaitu sebesar 1,029 dan 

bergerak mendekati data aktula. Terlihat grafik perbandingan prediksi dari model Simple Moving Aver-

ages dapat dikatakan jenis hasil prediksi trend. Sehingga  

Dari penelitian ini masih banyak faktor lain yang dapat dikembangkan. Misalnya penggunaan model 

yang sama dalam memprediksi faktor x yang berkaitan dengan klimatologi dan geofisika. Selain itu, 

dapat juga menggunakan model lain dengan indikator yang sama. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menambahkan variabel atau model lain untuk mendapatkan hasil yang lebih detail. 
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